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LEKSIKOSTATISTIK DAN GLOTOKRONOLOGI   

BAHASA MINANGKABAU DAN MELAYU RIAU 

 

Nimas Permata Putri 
1)

, Eny Setyowati 
2)

  
1
 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

email: nimaspermatap@gmail.com 
1
 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  

email: ines4599@yahoo.com 

 
Abstrak 

Linguistik Historis Komparatif merupakan salah satu bidang ilmu linguistik yang 

membandingkan bahasa baik dalam satu waktu maupun dari waktu ke waktu. Salah satu kajian dalam 

linguistik historis komparatif adalah leksikostatistik dan glotokronologi. Leksikostatistik 

mempersoalkan kekerabatan beberapa bahasa, sedangkan glotokronologi mempersoalkan lama waktu 

pisah bahasa dari bahasa induknya. Kali ini bahasa yang dibandingkan adalah bahasa Austronesia 

keluarga Melayu Polinesia yang termasuk rumpun Sumatra yaitu bahasa Minangkabau dan Melayu 

Riau. Kedua bahasa tersebut memiliki daya tarik baik secara teosi maupun historis. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami leksikostatistik dan glotokronologi bahasa 

Minangkabau dan Melayu Riau, oleh karena itu termasuk dalam penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode simak lalu dilanjutkan teknik catat.  Untuk metode analisis 

data yang digunakan adalah rumus Leksikostatistik dan glotokronologi.  

Berdasarkan 200 gloss kosakata Swadesh, Leksikostatistik bahasa Minang kabau dan Melayu 

Riau adalah  64%. Artinya kekerabatan antara kedua bahasa tersebut termasuk dalam tataran family. 

Dengan rincian mirip identik 43, mirip fonetis 24, berkorespondensi fonemis 55 dan beda satu fonem 

5 kosakata. Sedangkan Glotokronologi bahasa Minangkabau dan Melayu Riau diduga berpisah +- 

4309 tahun yang lalu. 

 

Keywords:  Leksikostatistik, Glotokronologi, Linguistk Historis Komparatif, bahasa Minangkabau, 

bahasa Melayu Riau 

 

PENDAHULUAN  
Linguistik Bandingan Historis 

(Linguistik Historis Komparatif) adalah 

mempersoalkan bahasa dalam bidang waktu, 

serta perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam waktu tersebut (Ibrahim, 1985:11-12). 

Selanjutnya Linguistik Historis Komparatif 

menurut Chaer (2007:104) adalah kajian 

yang membandingkan antara bahasa dengan 

cara mencari persamaan-persamaan fonologi 

atau morfologi dari bahasa-bahasa yang 

berkerabat dan kemudian membuat 

rekontruksi protobahasa dari bahasa-bahasa 

yang berkerabat tersebut. Kajian di dalam 

Linguistik Historis Komparatif salah satunya 

adalah Leksikostatistik dan Glotokronologi. 

Leksikostatistik adalah suatu teknik 

dalam pengelompokan bahasa yang lebih 

cenderung mengutamakan peneropangan 

kata-kata (Leksikon) secara statistik, untuk 

kemudian berusaha menetapkan 

pengelompokan itu berdasarkan persentase 

kesamaan dan perbedaan suatu bahasa 

dengan bahasa lain. Teknik Leksikostatistik 

difungsikan untuk menetapkan kekerabatan 

bahasa-bahasa dan membuat 

pengelompokan bahasa-bahasa sekerabat. 

Leksikostatistik mendasarkan kajiannya 

terhadap kosakata dasar. Berdasarka empat 

kriteria, a)  pasangan itu identik, b) pasangan 

itu memiliki korespondensi fonemis, c) 

kemiripan secara fonetis dan d) satu fonem 

berbeda. Daftar koskata adalah daftar yang 

disusun oleh Morris Swadesh yang berisi 

200 kosakata. Sedangkan Glotokronologi 

merupakan langkah lanjutan  dari 

Leksikostatistik. Teknik Leksikostatistik 

difungsikan untuk menetapkan kekerabatan 

bahasa-bahasa yang diperbandingkan dan 

membuat pengelompokkan bahasa-bahasa 

sekerabat. Sedangkan Glotokronologi 

difungsikan untuk menentukan waktu 

berpisahnya bahasa yang diperbandingkan. 

Dalam kesempatan ini, bahasa yang 

menjadi objek penelitian leksikostatistik dan 

glotokronologi adalah bahasa Minangkabau 

mailto:nimaspermatap@gmail.com
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dan Melayu Riau. Kedua bahasa tersebut 

termasuk dalam Autronesia, keluarga 

Melayu-Polinesia, yang tergabung dalam 

satu rumpun yaitu rumpun Sumatra.  

Provinsi Sumatera Utara dengan 

ibukota Medan, terletak pada 1
o
- 4

o 
Lintang 

Utara dan 98
o
-100

o 
Bujur Timur, merupakan 

salah satu provinsi yang terletak di pulau 

Sumatera. Provinsi Sumatera Utara 

berbatasan sebelah utara dengan Provinsi 

Aceh, sebelah barat dengan Samudera 

Hindia, sebelah selatan dengan Provinsi 

Riau dan sebelah timur dengan Selat 

Malaka. Secara regional Provinsi Sumatera 

Utara berada pada jalur strategis pelayaran 

internasional Selat Malaka yang berdekatan 

dengan Singapura, Malaysia dan Thailand.  
Bahasa Minangkabau merupakan bahasa 

asli  masyarakat yang digunakan sebagai bahasa 

pertama masyarakat Minangkabau. Ayub, dkk 

(1993:13) Selain sebagai bahasa pertama, bahasa 

Minangkabau memiliki fungsi sebagai lambang 

kebangsaan dan pendukung perkembangan 

kebudayaan Minangkabau, lambang kebangsaan 

masyarakat Sumatra Barat. Revita (2012:56) 

menyatakan bahasa Minangkabau juga 

merupakan bahasa daerah yang ada di 

SumatraBarat. Bahasa tersebut dituturkan oleh 

masyarakat Minangkabau yang berdomisili di 

Kabupaten Tanah Datar. 

Bahasa Melayu Riau mempunyai 

sejarah yang cukup panjang, karena pada 

dasarnya Bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Melayu dan sebagai lingua franca di 

kepulauan Nusantara. Beberapa alasan yang 

penyebab bahasa Melayu menjadi lingua 

franca pada saat itu: bahasa Melayu sudah 

tersebar keseluruh Nusantara, sehingga 

sudah dipahami, sudah dibukukannya aturan 

penggunaan bahasa Melayu Riau oleh Raja 

Ali Haji dan secara geografis, Riau 

merupakan daerah yang terbuka terhadap 

berbagai pengaruh.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

diketahui bahwa terdapat sisi-sisi yang 

menarik dari kedua bahasa tersebut, salah 

satunya  leksikostatistik dan glotokronologi 

dari bahasa Minangkabau dan Melayu Riau,  

hal itu dapat dibuktikan kebenarannya 

berdasar teori serta sejarah yang 

melatarbelakanginya. 

KAJIAN LITERATUR  

Menurut Mahsun (2010:60-61) sudut 

pandang obyek bahasa yang menjadi  kajian 

linguistik diakronis ada dua kemungkinan 

kerja diakronis yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Objek kajiannya difokuskan pada satu 

bahasa tertentu, namun orientasi 

penelaahannya difokuskan pada 

deskripsi perbedaan bahasa itu dari 

suatu kurun tertentu ke kurun lainnya, 

misalnya kajian bahasa Indonesia pada 

masa sebelum kemerdekaan yang 

dibandingkan dengan bahasa Indonesia 

era orde lama, orde baru, dan era 

reformasi. 

2. Objek kajiannya difokuskan pada lebih 

dari satu bahasa, yang tujuannya untuk 

menentukan relasi kekerabatan yang 

terdapat diantara bahasa-bahasa 

tersebut. 

Asumsi mengenai kata-kata kerabat 

yang berasal dari sebuah bahasa proto 

didasarkan pada beberapa kenyataan 

berikut. 1) Ada sejumlah besar kosa kata 

dari suatu kelompok bahasa tertentu secara 

relatif memeperlihatkan kesamaan yang 

besar bila dibandingkan dengan kelompok-

kelompok lainnya. 2) Perubahan fonetis 

dalam sejarah bahasa-bahasa tertentu 

memperlihatkan pula sifat yang teratur. 3) 

Bila kita semakin dalam menelusuri sejarah 

bahasa-bahasa kerabat, semakin banyak 

terdapat kesamaan kelompok yang lain, 

terdapat lagi kesamaan-kesamaan tertentu 

(Keraf, 1984: 37-38). 

Fitriana Sinaga, pada tahun 2007, 

melakukan penelitaian dengan judul 

―Kajian Leksikostatistik Antara Bahasa 

Simalungun Dengan Bahasa Karo‖, dalam 

penelitiannya memfokuskan pada teknik 

Leksikostatistik dengan menggunakan 200 

kosa kata Morris Swadesh. 

Penelitian bidang kajian Linguistik 

Historis Komparatif  berjudul penelitian 

―Kajian Fonologi Bahasa Jawa Di 

Kabupaten Pacitan Berdasarkan Tinjauan 

Diakronis.‖ pernah dilakukan oleh Sri 

Pamungkas pada tahun 2011. Penelitian 

tersebut terkait metode rekontruksi bahasa 

Jawa yang ada di wilayah Kabupaten 
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Pacitan dengan meneliti sistem fonologi 

dari aspek kosakata. 

Penelitian ini merupakan kajian linguistik 

diakronis yang fokus pada lebih dari satu 

bahasa, yaitu bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau.  Bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kekerabatan dari kedua bahasa 

tersebut.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif, penelitian yang 

bertujuan  memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan lain, secara holistik (utuh) dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moleong, 2011:6). Dalam 

hal ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

leksikostatistik dan glotokronologi bahasa 

Minangkabau dan Melayu Riau. 

Pengumpulan data menggunakan 

metode simak. Metode simak adalah cara 

yang digunakan untuk memperoleh data 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa 

(Mahsun, 2012:92). Cara yang digunakan 

dalam memperoleh data dilakukan dengan 

menyimak kosakata dalam kamus, baik 

Kamus Minangkabau maupun Melayu Riau. 

Menyimak tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga 

penggunaan bahasa secara tertulis. Selain 

metode simak, selanjutnya menggunakan  

teknik lanjutan berupa tulis untuk mencatat 

dan mengelompokkan data berdasar 

kesamaan ciri-ciri linguistik. 

Setelah data terkumpul, yaitu 200 

kosakata dalam bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau yang berpijak pada kosakata 

Morris Swadesh, maka selanjutnya 

dilakukan analisis dengan menggunakan 

leksikostatistik dan glotokronologi. Adapun 

langkah-langkahnya adalah: 

1. Menetapkan pasangan kosakata yang 

berkerabat antara bahasa Minangkabau 

dan Melayu Riau. Penetapan kosakata 

kerabat berdasarkan pada empat kriteria, 

yaitu mirip identik adalah pasangan kata 

yang sama persis baik penulisan 

maupun pengucapan, mirip secara 

fonetis jika pasangan kata dari kedua 

bahasa yang dibandingkan kata tersebut 

hampir sama pengucapannya bila 

didengar, berkorespondensi fonemis 

yaitu kata yang memiliki perubahan 

fonemis antara kedua bahasa yang 

terjadi secara timbal balik dan teratur 

dan berbeda satu fonem ialah berkerabat 

namun berbeda satu fonem dalam hal 

penulisan katanya. Untuk kosakata yang 

tidak termasuk dalam keempat kategori 

itu dan tidak mempunyai pasangan atau 

kosong disebut kosakata tidak 

berkerabat.  

2. Menghitung persentase kosakata yang 

berkerabat untuk mengetahui 

leksikostatistik bahasa Minangkabau 

dan Melayu Riau. Dengan cara jumlah 

kosakata kerabat dibagi jumlah kosakata 

yang dibandingkan dikali 100%. Setelah 

itu, hasil yang didapat kemudian dirujuk 

pada tabel kekerabatan bahasa. Kurang 

dari 1% termasuk makrofilium, 1-4% 

masuk kategori mesofilium, 4-12% 

adalah mikrofilum, 12-36% disebut 

stock, 36-81% tergolong family dan 81-

100% adalah langue. 

3. Menghitung Glotokronologi kedua 

bahasa, agar mengetahui lama waktu 

pisah antara bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau. Rumus yang digunakan 

adalah log c dibagi 2 log r. log c ialah 

log dari persentase kata kerabat kedua 

bahasa, sedangkan log r ialah log indeks 

retensi yang dibedakan antara 200 dan 

100. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dideskripsikan berdasar 

langkah-langkah analisis yang telah 

dituliskan pada bagian metode penelitian. 

Langkah-langkah tersebut terdiri 3 tahap. 

Pertama, menetapkan pasangan kosakata 

yang berkerabat antara bahasa Minangkabau 

dan Melayu Riau. Penetapan kosakata 

kerabat berdasarkan pada empat kriteria, 

yaitu mirip identik, mirip secara fonetis, 

berkorespondensi fonemi dan berbeda satu 

fonem. Dari hasil analisis diperoleh: 
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a. Mirip identik, ditemukan sebanyak 43 

kosakata sebagai berikut: 

NO GLOSS BAMIN BAMEL 

1 Abu Abu Abu  

2 Akar Aka Aka  

3 Bakar Baka Baka  

4 Banyak Banyak Banyak  

5 Baru Baru Baru  

6 Basah Basah Basah  

7 Batu Batu Batu  

8 Binatang Binatang Binatang  

9 Bintang Bintang Bintang  

10 Buah Buah Buah  

11 Bulu Bulu Bulu  

12 Buru (ber) Buru Buru 

13 Dan Dan Dan  

14 Danau Danau Danau  

15 Darah Darah Darah  

16 Datang Datang Datang  

17 Garam Garam Garam  

18 Gigi Gigi Gigi  

19 Gosok Gosok Gosok  

20 Hijau Ijau Ijau  

21 Hitam Itam Itam 

22 Hujan Ujan Ujan  

23 Hutan Utan Utan  

24 Ikan Ikan Ikan  

25 Isteri Bini Bini  

26 Itu Itu Itu  

27 Kaki Kaki Kaki  

28 Kanan Kanan Kanan  

29 Kuku Kuku Kuku  

30 Kutu Kutu Kutu  

31 Lidah Lidah Lidah  

32 Malam Malam Malam  

33 Muntah Muntah Muntah  

34 Nyanyi Nyanyi Nyanyi  

35 Panjang Panjang Panjang  

36 Pusar Pusa-pusa Pusa  

37 Siang Siang Siang  

38 Tali Tali Tali  

39 Tanah Tanah Tanah  

40 Tangan Tangan Tangan  

41 Tetek Susu Susu  

42 Tulang Tulang Tulang  

43 Ular Ula Ula  

 

b. Mirip fonetis, diperoleh hasil 24 

kosakata, yaitu: 

1 Beberapa Babarapo Beberapa  

2 Belah (me) Balah Membela

h 

3 Benih Baniah Benih  

4 Bengkak Bangkak Bengkok  

5 Berat Barek Berat  

6 Debu Abu Abok 

7 Dekat Dakek Dekat  

8 Dengar Danga Dengal  

9 Di dalam Dalam Di dalam  

10 Di mana Mano Di mane 

11 Ekor Ikua Eko  

12 Gigit Gigik Giget  

13 Hati Baati-ati Ati  

14 Hidup Iduik Idup   

15 Jahit Jaik Jaet  

16 Kabut Kabuik Kabos  

17 Kulit Kulik Kulet  

18 Langit Langik Langet   

19 Pikir Pikia Pike  

20 Sedikit Saketek Sikét  

21 Tebal Taba Tebal  

22 Terbang Tabang Terbang  

23 Tipis Tipih Tipes  

24 Tumpul Tumpua Tumpol  

 

c. Berkorespondensi fonemis ditemukan 

55 kosakata. Daftar kosakata yang 

berkorespondensi fonemis dapat dilihat 

di bawah ini: 

1 Air Aia Ae  

2 Angin Angin Angen  

3 Apa Apu Ape  

4 Bagaimana Bagaimano Bagaimane  

5 Benar Bana Bena  

6 Berenang Baranang Berenang   

7 Berjalan Bajalan Bejalan 

8 Bunga Bungo Bunge  

9 Cium Cium Ciom  

10 Daging Daging Dageng  

11 Daun Daun Daon  

12 Dua Duo Due  

13 Hitung Etong Itong  

14 Lain Lain Laen  

15 Licin Licin Licen  

16 Lima Limo Lime  
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17 Main Main Maen  

18 Mata Mato Mate  

19 Matahari Matoari Mateari  

20 Minum Minum Minom  

21 Nama Namo Name  

22 Orang Urang Orang  

23 Siapa Siapo Siape  

24 Tahun Taun Taon  

25 Telinga Talingo Telinge  

26 Tiga Tigo Tige  

27 Tua Tuo Tue  

28 Baik Baiak Baek  

29 Balik Baliak Balek   

30 Bunuh Bunuah Bunoh  

31 Buruk Buruak Buruk  

32 Burung Buruang Burung  

33 Busuk Busuak Busuk  

34 Cuci Basuah Basoh  

35 Duduk Duduak Dudok  

36 Garuk Garuik Garu  

37 Gunung Gunuang Gunong  

38 Hidung Iduang Idong  

39 Jantung Jantuang Jantong  

40 Jatuh Jatuah Jatoh  

41 Jauh Jauah Jaoh  

42 Kuning Kuniang Kuneng   

43 Laut Lauik Laot  

44 Ludah Aialudah Ae ludah  

45 Lutut Lutuik Lutot  

46 Mulut Muluik Mulot  

47 Pasir Pasia Pase  

48 Punggung Pungguang Punggong  

49 Putih Putiah Puteh  

50 Rambut Rambuik Rambot  

51 Rumput Rumpuik Rumpot  

52 Takut Takuik Takot  

53 Telur Talua Telo  

54 Tidur Tidua Tido  

55 Tiup Tiuik Tiop  

 

d. Beda satu fonem, hanya didapatkan 5 

kosakata, ibu, jalan, kiri, kotor dan 

tahu. 
95 Ibu Amak Mak  

96 Jalan Jala Jalan  

97 Kiri Kida Kidal  

98 Kotor Kotor Koto  

99 Tahu Tahu Tau  

 

Untuk kosakata yang tidak termasuk dalam 

keempat kategori itu dan tidak mempunyai  

pasangan atau kosong disebut kosakata tidak 

berkerabat ditemukan sebanyak 73 kosakata. 

Kedua, menghitung persentase 

kosakata yang berkerabat untuk mengetahui 

leksikostatistik bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau. Dengan cara jumlah kosakata 

kerabat yaitu 127, dibagi jumlah kosakata 

yang dibandingkan yakni 200 kosakata, 

dikali 100%, diperoleh hasil 64%. 

Berdasarkan tabel kekerabatan bahasa, maka 

antara bahasa Minangkabau dan Melayu 

Riau berkerabat pada tataran family. 

Ketiga, menghitung Glotokronologi 

kedua bahasa, agar mengetahui lama waktu 

pisah antara bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau. Rumus yang digunakan adalah 

log c dibagi 2 log r. Log c atau persentase 

kosakata kerabat kedua bahasa tersebut 

adalah log 64% yaitu1,81, sedangkan 2 log r 

atau indeks retensi bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau yaitu 0,42, karena dalam 

membandingkan kedua bahasa tersebut 

menggunakan acuan kosakata Morrish 

Swadesh berjumlah 200. Maka dapat 

diketahu waktu pisah bahasa Minangkabau 

dan Melayu Riau adalah 4,309, dalam tahun 

maka 4309 tahun. 

 
KESIMPULAN 

Leksikostatistik bahasa Minang 

kabau dan Melayu Riau adalah  64%. 

Artinya kekerabatan antara kedua bahasa 

tersebut termasuk dalam tataran family. 

Dengan rincian mirip identik 43, mirip 

fonetis 24, berkorespondensi fonemis 55 dan 

beda satu fonem 5 kosakata. Sedangkan 

Glotokronologi bahasa Minangkabau dan 

Melayu Riau diduga berpisah +- 4309 tahun 

yang lalu. 
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